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Abstract

Along with the increasing world of the pharmaceutical industry, product information
becomes input for companies. One of them is drug sales information and drug supply
information. Information on how much drug supply is very important because this is
related to how many sales will occur or the target market will be achieved in a certain
period of time. The sales pattern is an activity to find out how consumers buy products
with reference to maintaining the stability of stocks in increasing sales. The author helps
the pharmacists of Srikandi Pharmacy to look for forecasting results in the future period
by using the Supervised Learning Algorithm to perform calculations using the Support
Vector Machine method as a method for calculating classification and prediction
processes with high-dimensional space features. There are 344 data which are divided
into two categories namely High and Low which can be seen from the pattern of sales.
Before looking for prediction results here, we determine the best kernel to look for a high
accuracy value to get optimal calculation results. Calculation test results using SVM get
an accuracy of 99.2% with Polynomial kernels and C = 1.00, 2 = 0.10, g = 000.1, d =
3.0.

Keywords: Drug Sales Pattern Analysis, SVM Method

Abstrak

Bersamaan dengan meningkatnya dunia industri farmasi maka informasi produk
menjadi masukan bagi perusahaan. Salah satu yaitu informasi penjualan obat dan
informasi persediaan obat. Informasi berapa banyak persediaan obat merupakan hal
yang sangat penting karena hal ini berkaita dengan berapa banyak penjualan yang
terjadi atau target pasar yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu. Pola penjualan
adalah kegiatan untuk mengetahui bagaimana konsumen membeli produk dengan acuan
menjaga stabilitas stok barang dalam meningkatkan penjualan. Penulis membantu
apoteker Apotek Srikandi untuk mencari hasil peramalan di periode kedepan dengan
menggunakan Algoritma Supervised Learning untuk melakukan perhitungan
menggunakan metode Support Vector Machine sebagai metode untuk menghitung proses
klasifikasi dan prediksi dengan fitur ruang berdimensi tinggi.ada 344 data yang terbagi
menjadi dua yaitu kategori Tinggi dan Rendah yang dapat dilihat dari pola penjualanya.
Sebelum mencari hasil prediksi disini kita menentukan kernel terbaik untuk mencari nilai
akurasi yang tinggi untuk mendapatkan hasil perhitungan yang optimal, Hasil pengujian
Perhitungan menggunakan SVM mendapatkan hasil akurasi sebesar 99.2% dengan
kernel Polynomial dan nilai C = 1.00, A =0.10, g =000.1,d = 3.0.

Kata kunci : Analisis Pola Penjualan Obat, Metode SVM

1. Pendahuluan

Bersamaan dengan meningkatnya dunia industri farmasi maka informasi produk
menjadi masukan bagi perusahaan. Salah satu yaitu informasi penjualan obat dan
informasi persediaan obat. Informasi berapa banyak persediaan obat merupakan hal yang
sangat penting karena hal ini berkaita dengan berapa banyak penjualan yang terjadi atau
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(il tertentu. Apotek Srikandi adalah salah
batan yang cukup lengkap, apotek Srikandi juga
badi (ntuk menagani keluh kesah pasien saat berobat.
aerah Tugumulyoyang beralamat di Jl.Notodiharjo
Waukirsari, j i s, Sumatera Selatan 31662. Apotek
Srikandi ju fig dibutuhkan oleh konsumen, maka
dari itu apoi%:k_ini selalu melakukan persediaan obat sebelum obat permintaan konsumen
abis, karena apotek Srikandi merupakan apotek yang cukup besar

Maka dari itu apotek srikandi ini harus bisa memprediksi penjualan obat yang sesuai
dengan permintaan konsumen dengan cara menghitung prediksi pola penjualan pada
tahun-tahun sebelumnya sehingga bisa mendapatkan hasil untuk mempersiapkan
permintaan tahun kedepannya agar bisa mempertahankan konsistensi konsumen. Pada
penelitian sekarang akan mencoba menganalisis pola penjualan obat menggunakan
Algoritma Supervised Learning dengan Metode Suport Vector Machine (SVM) untuk
dapat membantu menyelesaikan permasalahan di apotek Srikandi ini. Berdasarkan latar
belakang di atas penulis mencoba membantu apoteker untuk menganalisis pola penjualan
berdasarkan permintaan konsumen sehingga dapat memprediksi obat yang akan
dipersediakan agar dapat menjaga konsistensi pelanggan, dengan membuat analisis yaitu
Analisis Pola Penjualan Obat Di Apotek Srikandi Menggunakan Algoritma Supervised
Learning*. Guna mencari nilai prediksi pola penjualan obat dan membantu menyelesaikan
permasalahn yang ada di tempat penelitian tersebut.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Analisis

Analisis adalah usaha mengamati sesuatu secara mendetail dengan metode tertentu
untuk mengatasi suatu permasalahan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis
deskriptif, yaitu metode yang berkaitan dengan pengumpulan data dan penyajian data
sehingga memberikan informasi yang berguna.metode analisis deskriptif ini memiliki
tujuan untuk menguraikan tentang sifat atau karakteristik dari suatu keadaan dan membuat
deskriptif atau gambaran yang sistematis dan akurat dalam suatu permasalahan yang
diselidiki.

2.2. Pola penjualan

Pola penjualan merupakan sebuah aktivitas yang menghasilkan sesuatu untuk
mencapai sebuah keuntungan bagi kedua belah pihak. Pola penjualan bertujuan untuk
menjual produk secara efektif bahkan meningkat dan juga menghasilkan keuntungan.

2.3. Algoritma Supervised Learning

Supervised Learning adalah suatu metode untuk menciptakan artificial intelligence (
Al ), untuk mengidentifikasi pola dalam kumpulan data yang tidak di klasifikasikan atau
tidak di beri label. Algoritma yang bertujuan untuk memperkirakan fungsi pemetaan
sehingga ketika ada variabel input ( X ) kita dapat memprediksi variabel output ( Y
).algoritma supervised learning dapat digunakan untuk memproses berbagai jenis data,
mulai data yang terstruktur hingga yang tidak terstruktur.

2.4. Support Vector Machine (SVM)

Support Vector Machine ( SVM ) ini pertama kali diusulkan oleh Vapnik pada tahun
1992, dan ini merupakan serangkaian konsep utama harmoni di bidang pengenalan pola.
SVM adalah salah satu metode yang bisa digunakan dalam proses klasifikasi atau regresi.
Metode SVM dapat mengklasifikasikan masalah secara linier dan non-linier, dengan
mencari hyperplane yang digunakan untuk jarak maksimal antar kelas data. Tujuan SVM
adalah merancang metode pembelajaran komputasi yang efektif untuk memisahkan
hyperplane dalam ruang fitur berdimensi tinggi.hyperplane adalah fungsi untuk
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Gambar 1. llustrasi SVM

Pada Gambar 1 menunjukkan alternatif garis pemisah (discrimination boundaries) dimana
pattern pada kelas -1 disimbolkan dengan warna merah (kotak), sedangkan pattern pada
kelas +1, disimbolkan dengan warna kuning (lingkaran). Sedangkan pada gambar 2 (b )
diperlihatkan bahwa terdapat garis hyperplane yang tepat berada diantara dua buah kelas.
Support vector yaitu objek data terluar yang paling dekat dengan hyperplane, yang
disebut support vector yaitu data yang paling sulit diklasifikasikan dikarenakan posisi
yang hampir tumpang tindih dengan kelas lain.Pembelajaran support vector machine yaitu
menentukan support vector , mengetahui fungsi kernel yang digunakan, serta tidak perlu
mengetahui fungsi non-linier. Persamaan support vector machine yaitu :
(x) = wtp(x)+b

Dimana :

b =Bias

x = (x1,x2,......... xD)T= Variabel Input

w = (wl,wl,........ wD)T = Parameter Bobot

¢(x) = Fungsi Transformasi fitur

SVM melakukan training agar menghasilkan bobot dan bias. Dimana dalam
melakukan training akan melakukan update nilai bobot dan bias seperti persamaan 1.
Hasil dari training adalah suatu persamaan garis seperti persamaan 2 [5].

wWIixi+b2>1 Q

wWixi+b<-1
Dimana xi adalah variabel input. Hasil training berupa persamaan 2.

fub (X) = sgn(w’ x + 6) )
setiap data latih dinyatakan dalam (x,y),x adalah variabel atau atribut feature set, y adalah
label kelas. Klasifikasi linier SVM, dinyatakan dalam persamaan 3.

w.x;+b=0

w.X;+b<l1

W.Xi+tb>+1
Di mana w dan b adalah vector bobot atau bobot, dan x; adalah variabel input.

Banyak teknik data mining dan machine learning yang dikembangkan dengan asumsi
kelinieran, sehingga algoritma yang dihasilkan terbatas untuk kasus linier , maka untuk
mengatasinya kita bisa menggunakan metode kernel. Adapun beberapa kernel dalam
metode SVM , seperti gambar berikut:

Tabel 1. Tipe kernel

Jenis Kernel Definisi
Linier K K=(xy)=x.y
Polynominal K=(xy)=(x.y+c)"
Gaussian RBF | K = (xi, X )= exp (-y]; i, Xil )°
Sigmoid K = (x,y) = tan (a(x,y) + ¢)
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~APE:)" merupakan salah satu ukuran ketepatan
gtepatan dalam metode peramalan. Semakin kecil nilai
peramalan semakin:baik dan akurat[2].

3. 1 Metode Penelitian -

Pada penelitian ini menggunkan metode penelltlan kuantitatif , yaitu penelitian yang
mendefinisikan suatu proses menemukakan pengetahuan dengan menggunakan data
berupa angka sebagai bahan untuk menganalisis keterangan tentang apa yang ingin
diketahui.

3.2. Metode Analisa

Penelitian ini menggunakan dua softwere yaitu Microsoft excel dan softwere Orange
dalam menganalisis data dan penelitian. Pada penelitian ini menggunakan preprosesing
data, mencari kernel yang terbaik untuk menjadi bahan training SVM dan peramalan
menggunakan metode SVM. metode analisa dalam mencari kernel terbaik dapat dilihat

dari flowchart di bawah ini.
/ Input data mcnuh/
Pola penjualan oba
periode 2019-2021

Preprocessing data

[ Algoritma Supervaised Leaming ]

T

Gambar 2. Flowchart mencari kernel terbaik

Langkah awal dari analisis ini bisa dilihat dari flowchart di atas, tahap pertama yaitu
pengumpulan data dengan melakukan observasi dan wawancara langsung di tempat
penelitian yaitu apotek srikandi untuk memperoleh data serta permasalahan yang ada di
apotek tersebut. Dalam pengumpulan data ini di ambil dari sampel obat yang sering
keluar atau banyaknya permintaan obat dari konsumen. Maka dari itu kita bisa tau obat
yang sering di cari konsumen dan kita bisa memperkirakaan prediksi obat yang di cari
oleh konsumen di tahun mendatang.

Kemudian data yang sudah ada di olah menggunakan preposesing data, setelah data
selesai di analisis menggunakan preposesing data, kemudian data di diproses melalui
normalisasi data dan di normalisasikan kebentuk data yang sudah siap untuk di olah
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t untuk melakukan pemodelan SVM.

figglnakan tahapan-tahapan analisis SVM vyaitu :

‘prosés mengubah data mentah kedalam bentuk yang

@itu  dengan mengcleaning data dengan bertujuan

kan dataiiyang tidak penti kemudian data di normalisasikan

keb: ttik yang mudah di pahami sehmgga data siap untuk di olah di dalam
softwere.

b) Pemodelan dengan SVM, tahapan pertama yaltu menentukan tipe kernel dan nilai
parameter, selanjutnya melakukan training SVM dan memprediksi data testing
agar mendapatkan generalisasi tingkat akurasi model tapi sebelumnya dipilih
model SVM terbaik untuk melakukan peramalan.

c) Nilai parameter C (cost), epsilon, dan gamma ditentukan oleh fungsi kernel.
Tahapan ini merupakan penentuan tipe kernel.

d) Pada penelitian ini digunakan nilai MAPE terkecil, nilai MAPE terkecil akan
memiliki hasil peramalan yang baik.

Setelah melakukan tahap-tahap pemodelan SVM, kita bisa melihat kernel yang terbaik
untuk menjadikan model SVM yang kita buat dengan melihat nilai akurasi yang paling
tinggi dan nilai MAPE yang terkecil. Bila hasil akurasi kecil pemrosesan algoritma akan
diulang kembali ke preprocessing data, jika nilai akurasi sudah tinggi maka akan lanjut
keproses pemilihan kernel terbaik dengan melihat nilai akurasi tertinggi dari setiap kernel
barulah Kita bisa menentukan tipe kernel yang bagus untuk melakukan pemodelan SVM.

3.3. Pembahasan

Dengan menggunakan softwere orange dimulai dari memasukkan data penelitian pola
penjualan obat dari tahun 2019 — 2021 , yaitu ada 288 data yang di olah yaitu meliputi
table tahun, bulan, nama obat dan jumlah penjualan. Dalam data tersebut terdapat hama-
nama variabel obat yaitu, Amoxicilin, Cetirizine, Paracetamol, Paraflu, Inflason, Latibet,
Digoxin, dan Grafalin. kemudian data di olah melalui preprosesing data dan melalui tahap
cleaning data untuk mendapatkan data yang siap untuk diolah menggunakan model SVM.

Setelah mendapatkan data dari olah cleaning data tersebut, kemudian data dibagi
menjadi 2 yaitu 70% data training dan 30% data testing. barulah data di test di olah
menggunakan masing-masing kernel yaitu kernel Linier, Polynomial, RBF, dan Sigmoid.
kemudian memilih nilai akurasi yang terbaik dari keempat kernel tersebut. Setelah itu kita
mencari nilai prediksi dari data 2019 - 2022 dengan melakukan training SVM
menggunakan model kernel terbaik yang di dapatkan, barulah kita mendapatkan nilai
prediksi.Data dimasukkan kedalam shoftwere orange dan data training di olah untuk
mencari scornya dengan berbagai macam tipe kernel.berikut perolehan nilai dari setiap
kernel.

Tabel 2. Data perolehan Kernel Linier

Accuracy | F1 | Precision | Recall | MAPE

0.959 0.929 | 0.930 0.930 | 0.069

Tabel 3. Data Perolehan Kernel Polynomial
Accuracy | F1 | Precision | Recall | MAPE
0.992 0.952 | 0.956 0.953 | 0.046

Tabel 4. Data Perolehan Kernel RBF
Accuracy | F1 | Precision | Recall | MAPE
0.990 0.929 | 0.930 0.930 | 0.069

Tabel 5. Data Perolehan Kernel Sigmoid
Accuracy | F1 | Precision | Recall | MAPE
0.663 0.567 | 0.538 0.628 | 0.37
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a melihat nilai ROC yang terbaik yaitu
i yaitu nilai yang mendekati nilai 1. Berikut hasil
iel, yang pertama adalah hasil ROC Kernel Linier :

elain: endapatkari i
melifiat:nilai terbaik.
ROC yangj:gi:gapat dari
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Gambar 3. ROC kernel polynomial

Dapat kita lihat dari beberapa ROC dan nilai akurasi diatas, nilai yang paling
mendekati nilai 1 yaitu nilai ROC kernel Polynomial. Jadi kita simpulkan bahwa dari
keempat kernel tersebut yang merupakan kernel yang terbaik yaitu kernel polynomial.
Karena nilai keakurasiannya paling besar dan nilai ROC nya yang mendekati nilai 1.
kernel Polynomial yang kita pakai dalam pemodelan SVM.

3.4. Hasil

Support Vector Machine (SVM) suatu metode yang digunakan untuk memprediksi
data yang akan datang. Maka dari itu Algoritma SVM membutuhkan data beberapa tahun
dimasa lalu, kemudian dipelajari agar menghasilkan persamaan atau model dan
hyperplane.

Data yang sudah didapat dari proses preposesing data kemudian data di olah sehingga
mendapatkan hasil dari normalisasi data, barulah data kita input ke orange dan
melakukan model SVM menggunakan tipe kernel yang terbaik, yaitu menggunakan
kernel polynomial. Kemudian data dibagi menjadi dua yaitu 70 data training dan 30 data
testing. Barulah data training di proses atau diolah menggunakan model SVM dengan
kernel polynomial, dan mendapatkan hasil dibawah ini :

Tabel 6. Hasil nilai kernel Polynomial
Accuracy | F1 | Precision | Recall | MAPE
0.992 0.952 | 0.956 0.953 | 0.046

Sehingga nilai yang di dapat dari kernel Polynomial vyaitu sebesar 99,2%
akurasinya dengan nilai MAPE sebesar 4,6%. artinya model svm yang digunakan dengan
kernel Polynomial bisa dikatakan baik dan dapat di terapkan dalam proses menganalisis
pola penjualan obat di apotek srikandi menggunakan algoritma supervised Learning.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan, dapat dismpulkan bahwa Metode
Support Vector Machine (SVM) dapat digunakan untuk memprediksi pola penjualan
Obat. Hasil eksperimen menggunakan kernel Polynomial di dalam perhitungan metode
SVM sangat baik karena mendapatkan nilai akurasi mendekati nilai kesempurnaan yaitu
99,2% dan nilai MAPE sebesar 4,6%. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan
menggunakan metode SVM dengan Data Linier dan berdimensi tinggi lebih baik
dimodelkan menggunakan Algoritma Supervised Learning. Berdasarkan kesimpulan yang
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hi*ada perbaikan maupun pengembangan

Algoritma § ipervised Learhing dengan memhamﬁmgkan 2 metode. Agar bisa melihat
hasil akurasi: dan ketepatan yang mana yang lebih tinggi dan memberikan nilai informasi
yang lebih tinggi.
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